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ABSTRACT 

 

Low student learning outcomes in science and science subjects are one of the 

problems faced in Class III B SDN Siwalankerto II Surabaya, this is due to the lack 

of variety of learning media used by several teachers. Based on the problems 

above, teachers need to vary the learning media. There are many learning media 

that can be used by teachers, for example snakes and ladders, smart boards, 

flashcards, song media. With this, researchers want to apply song video and 

animation media which aims to determine the increase in student learning outcomes 

in science subjects. The research method used is quantitative with a one-group 

pretest-posttest design. The sample for this research was determined from the 

results of simple random sampling, namely Class III B students, totaling 27 students. 

Data collection was carried out through observations of learning implementation, 

learning outcomes tests (pretest and posttest), as well as questionnaires to 

determine student responses to animated song video media. The learning was 

carried out in 2 meetings with the results: (1) The results of observations of the 

implementation of the learning showed that the first meeting was 100% implemented 

and the second meeting was 100% implemented; (2) Student learning outcomes 

increased significantly with an average N-Gain score of 0.7258; (3) Student 

responses to song video and animation media are in the very high category. Thus, 

it can be concluded that the application of song video and animation media can 

improve student learning outcomes in science subjects. 

 

Keywords: learning outcomes, science, song media, elementary school students, 

animated videos 

ABSTRAK 

 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS menjadi salah satu 

permasalahan yang dihadapi di Kelas III B SDN Siwalankerto II Surabaya, hal ini 

disebabkan kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan oleh beberapa 

guru. Berdasarkan permasalahan di atas, guru perlu melakukan variasi terhadap 

media pembelajaran. Ada banyak media pembelajaran yang dapat di digunakan 
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oleh guru misalnya ular tangga, papan pintar, flashcard, media lagu. Dengan itu, 

peneliti ingin menerapkan media video lagu dan animasi yang bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain one-group pretest-

posttest. Sampel penelitian ini ditentukan dari hasil simple random sampling yaitu 

siswa Kelas III B yang berjumlah 27 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes hasil belajar (pretest dan posttest), 

serta angket  untuk mengetahui respon siswa terhadap media video lagu animasi. 

Pembelajaran dilakukan 2 kali pertemuan dengan hasil: (1) Hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan, pertemuan pertama  100% terlaksana 

dan pertemuan kedua 100% terlaksana; (2) Hasil belajar siswa meningkat secara 

signifikan dengan rata-rata nilai N-Gain score 0,7258; (3) Respon siswa terhadap 

media video lagu dan animasi berada dalam kategori sangat tinggi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media video lagu dan animasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, ipas, media lagu, siswa sekolah dasar, video animasi 

 

A. Pendahuluan  

Peningkatan mutu Pendidikan 

sangat bergantung pada kualitas 

proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. Kegiatan 

belajar mengajar merupakan suatu 

proses yang melibatkan elemen-

elemen instruksional (tujuan 

pengajaran), proses (pengalaman 

belajar), dan hasil yang diperoleh dari 

pembelajaran (Sudjana dalam Rani & 

Mujianto, 2023). Yandi, dkk (2023), 

mengatakan bahwa salah satu 

indikator mutu pendidikan yang baik 

dapat dilihat salah satunya dari hasil 

belajar yang dicapai siswa. Azizah, 

dkk (2024) mengemukakan bahwa, 

guru memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan peserta 

didik, terutama terkait dengan proses 

pembelajaran.  

Keberhasilan pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi dan 

kreativitas guru dalam merancang 

proses belajar yang menarik dan 

efektif. Mengacu pada pentingnya 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar, 

pelaksanaannya memerlukan 

kapasitas pendidik yang baik dalam 

menghadapi proses pembelajaran, 

agar dapat memperkuat keunggulan 

siswa dalam pembelajaran IPA 

(Ariyanti, dkk., 2022). Meskipun 

memiliki kapasitas guru yang 

memadai juga harus disertai dengan 

kreativitas yang dimiliki guru dalam 

merancang pembelajaran IPA. 
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Pembelajaran yang dirancang 

menyenangkan dapat menumbuhkan 

motivasi siswa (Nurherliany & Anwar, 

2022).  

Kenyataan di lapangan, didapat 

hasil belajar yang diperoleh siswa 

pada mata pelajaran IPAS khususnya 

IPA cenderung rendah. Berdasarkan 

observasi awal yang penulis lakukan 

di SDN Siwalankerto II, penulis 

melakukan wawancara dengan guru 

kelas III B dan ditemukan bahwa 

proses pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran IPAS, guru hanya 

menggunakan video pembelajaran 

yang ada di youtube. Oleh sebab itu, 

ditemukan kendala diantaranya: 

beberapa peserta didik sibuk sendiri 

dan lebih banyak berbicara dengan 

teman sebangkunya, pada dasarnya 

kurang memperhatian pembelajaran 

yang di sampaikan oleh guru. 

Minimnya variasi dalam metode dan 

media pembelajaran yang diterapkan 

guru menyebabkan siswa merasa 

kurang tertarik dan termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Guru kelas III B juga 

mengatakan bahwa hal itu terjadi 

karena kelas III merupakan peralihan 

dari kelas rendah ke kelas tinggi, jadi 

siswa perlu adaptasi dengan tingkat 

keseriusan dan proses belajar yang 

lebih tinggi dari fase sebelumnya. 

Kondisi ini akan menghambat 

pencapaian tujuan pembelajaran 

secara optimal dengan demikian 

memerlukan solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di kelas. 

Kondisi ini didukung penelitian 

Firdaus & Mintohari (2020) dan 

Kusuma & Airlanda (2022) yang 

menyatakan bahwa, guru telah 

menerapkan berbagai media 

pembelajaran dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Namun, dalam 

pelaksanaanya media yang 

digunakan masih memiliki beberapa 

kekurangan sehingga penyampaian 

materi belum tersampaikan dengan 

baik. Hal ini berdampak pada 

kurangnya keaktifan dan motivasi 

belajar siswa. Kendala-kendala 

tersebut menghambat proses belajar 

peserta didik, sehingga hasil belajar 

yang diperoleh pun kurang optimal. 

Indira & Hadi (2024), mengatakan 

bahwa  hasil belajar dapat menjadi 

alat evaluasi bagi guru terhadap 

proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Hasil belajar merupakan elemen 

yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dapat 

membantu untuk menilai kemampuan 
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dan tingkat pemahaman siswa. Setiap 

proses pembelajaran diharapkan 

dapat menghasilkan hasil belajar yang 

baik bagi peserta didik (Sidiq, dkk., 

2020). Hasil belajar mencerminkan 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

selama proses pembelajaran dan 

berfungsi sebagai indikator untuk 

mengetahui sejauh mana siswa 

memahami materi yang telah 

dipelajari (Astriyani, dkk., 2023). Dakhi 

(2020), mengatakan bahwa prestasi 

dalam bidang kognitif dapat diukur 

melalui hasil belajar siswa. 

Cara mengajar IPAS untuk siswa 

SD mempunyai keunikan dan 

karakteristik tersendiri. Proses 

pembelajaran IPA pada tingkat 

sekolah dasar perlu disesuaikan dan 

disederhanakan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif serta 

karakteristik peserta didik. Pendidik 

juga perlu memastikan bahwa strategi 

dan media pembelajaran yang dipilih 

sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Daniar & Sari (2022), 

mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran IPA, siswa tidak hanya 

perlu mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga memerlukan dukungan 

melalui penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

diharapkan dapat memudahkan 

penyampaian materi atau hal lainnya 

secara lebih jelas dan terstruktur 

(Hutami, dkk., 2023).  

Media lagu dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran dengan 

cara mengubah lirik lagu, dan 

menyesesuaikannya dengan materi 

pelajaran (Rahayu, dkk., 2023). 

Penerapan media lagu adalah dengan 

cara memilih lagu yang dikenal di 

kalangan siswa, merubah lirik lagu 

dengan materi yang akan diajarkan. 

Lagu menjadi salah satu media 

bermain anak karena alunan musik 

yang ceria dapat membangkitkan 

semangat peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga kegiatan 

belajar mengajar terasa lebih 

menyenangkan dan tidak 

membosankan (Qulub, dkk., 2022). 

Melalui kegiatan bernyanyi, ingatan 

terhadap materi pelajaran dapat 

bertahan lebih lama dan tersimpan 

lebih kuat dalam memori jangka 

panjang (Pertiwi & Kariyanto, 2024). 

Media lagu menjadi lebih inklusif dan 

efektif karena dapat memfasilitasi 

berbagai gaya belajar siswa baik yang 

kinestetik, auditori, maupun visual. 

Untuk mendukung media lagu dalam 

menjangkau berbagai gaya belajar, 

diperlukan dukungan media lain yang 

mampu memperkuat aspek visual dan 
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naratif, salah satunya adalah video 

animasi. 

Video animasi merupakan media 

visual yang menampilkan rangkaian 

gambar atau objek bergerak, dengan 

menggabungkan unsur visual, audio, 

dan narasi sehingga dapat 

menyampaikan informasi secara lebih 

efektif dan mudah dipahami oleh 

siswa. Video animasi adalah media 

yang menampilkan gambar bergerak 

disertai audio, disusun secara ringkas 

dan disajikan dengan jelas 

(Rachmawati & Erwin, 2022). 

Khotimah, dkk (2024), mengatakan 

bahwa pemanfaatan video animasi 

dalam pembelajaran dapat 

menyederhanakan penyampaian 

materi yang sulit atau bersifat abstrak, 

sehingga lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Dengan demikian, media yang 

akan digunakan dalam penelitian ini 

berupa media lagu yang dikemas 

dalam bentuk video animasi, dimana 

di dalamnya berisi gambar animasi 

serta lirik lagu. Sehingga dengan 

aktifitas bernyanyi dan video animasi 

yang ditampilkan mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Media yang akan digunakan 

dalam penelitian ini berupa media lagu 

yang dikemas dalam bentuk video 

animasi, dimana didalamnya berisi 

gambar animasi serta lirik lagu. 

Sehingga dengan aktivitas bernyanyi 

dan video animasi yang ditampilkan 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Hasilnya, siswa 

tidak hanya lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, tetapi juga 

menunjukkan peningkatan pada 

pemahaman konsep-konsep yang 

diajarkan. Dengan demikian, 

penggunaan media video lagu dan 

animasi dapat berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan, baik dari segi 

nilai akademis maupun kemampuan 

pemahaman mereka terhadap materi.  

Berdasarkan permasalahan 

yang dialami oleh sekolah, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang media lagu dengan judul 

“Penerapan Media Video Lagu dan 

Animasi untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas III pada Mata 

Pelajaran IPAS di SDN Siwalankerto II 

Surabaya”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji apakah penggunaan 

media video lagu dan animasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS di SD. 

 

B. Metode Penelitian  
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Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif menggunakan 

rancangan Quasi eksperimen dengan 

desain one-group pretest-posttest. 

Rancangan penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut 

       O₁ X O₂ 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian One-
Group Pretest-Posttest 

Keterangan: 

O₁ = Pretest 

O₂ = Posttest 

X = Perlakuan 

Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa Kelas III B yang 

berjumlah 27 siswa yang dipilih 

melalui teknik simple random 

sampling. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan observasi, memberi tes 

dan menyebar angket. Instrumen 

penelitian ini adalah lembar 

keterlaksanaan pembelajaran, lembar 

pretest posttest dan lembar angket 

respon siswa. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini meliputi:  

(1) Data keterlaksanaan pembelajaran 

Data observasi pembelajaran 

dianalisis menggunakan rumus 

keterlaksanaan pembelajaran 

𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛  

=
𝐿𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 3

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ  
× 100% 

Hasil presentase nilai 

keterlaksanaan pembelajaran yang 

didapat kemudian ditafsirkan dengan 

melihat Tabel 1 Presentase 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

Presentase Keterangan 

≥ 80% Sangat Baik 

70% - 79% Baik 

60% - 69% Cukup 

≤ 59% Kurang 

Sumber : Adri & Ramadan (2022) 

(2) Data tes hasil belajar 

Data skor pretest posttest yang 

diperoleh,  dianalisis menggunakan 

rumus N-Gain menurut Pramudianti, 

dkk (2023) 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Hasil yang diperoleh akan dilihat pada 

Tabel 2 Pembagian Nilai N-Gain dan 

Tabel 3 Persentase Kategori 

Efektivitas N-Gain. 

Tabel 2. Pembagian Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Keterangan 

N-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

Sumber : Pramudianti, dkk  (2023) 

Tabel 3. Persentase Kategori 
Efektivitas N-Gain 

Presentase (%) Keterangan 

< 40 Tidak Efektif 

40 ‒ 55 Kurang Efektif 

56 ‒ 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

Sumber : Pramudianti, dkk (2023) 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 3, September 2025  

683 
 

(3) Data respon siswa 

Data yang diperoleh akan 

dihitung menggunakan rumus 

perhitungan persentase respon siswa 

menurut Mustofa, dkk (2023) sebagai 

berikut 

𝑃 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Berdasarkan persentase skor 

yang diperoleh, dapat dilihat kategori 

respon siswa selama pembelajaran, 

pada Tabel 4  

Tabel 4. Kategori Respon Siswa 

Persentase Skor 
Kategori Respon 

Siswa 

81% - 100% Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Sedang 

21% - 40% Rendah 

0% - 20% Sangat Rendah 

Sumber: Hariati, dkk (2020) 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil 

a. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran dilakukan peneliti 

dalam 2 pertemuan. Observasi 

keterlaksanaan pembelajaran selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Observasi dilakukan oleh peneliti 

sebagai pengajar dan guru Kelas III B 

sebagai pengamat dengan 

menggunaan lembar keterlaksanaan 

pembelajaran. Hasil observasi 

pembelajaran disederhanakan dalam 

bentuk tabel data observasi 

keterlaksanaan pembelajaran 

Tabel 4. Data Observasi 
Keterlaksanaan Pembelajaran 

Aspek 
yang 
dinilai 

Jumlah 
seluruh 
Langkah 
pembelaj

aran 

Jumlah 
langka
h yang 
terlaks

ana 

Present
ase 

Pertemuan 1 

Pendahul
uan 

7 7 100% 

Kegiatan 
inti 

19 19 100% 

Penutup 6 6 100% 

Pertemuan 2 

Pendahul
uan 

6 6 100% 

Kegiatan 
inti 

15 15 100% 

Penutup  7 7 100% 

Perhitungan dari observasi 

keterlaksanaan pembelajaran 

pertemuan 1 dan pertemuan 2 

terlaksana 100%, jadi keterlaksanaan 

pembelajaran pertemuan 1 dan 2 

telah dilakukan oleh peneliti dengan 

keterangan sangat baik. 

b. Hasil Belajar Siswa  

Data hasil belajar siswa 

diperoleh dari nilai pretest dan 

posttest. Jumlah soal pada pretest 

dan posttest yang digunakan masing-

masing sebanyak 10 soal pilihan 

ganda yang sama dengan 

penempatan urutan soal dan jawaban 

yang berbeda. Pretest yang dilakukan 

sebelum diterapkan media video lagu 

dan animasi memperoleh hasil 

dengan nilai terendah 20 dan nilai 

tertinggi 80 dengan nilai rata-rata 
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49,25. Sedangkan posttest yang 

dilakukan setelah penerapan media 

video lagu dan animasi memperoleh 

nilai terendah 60 dan tertinggi 100 

dengan nilai rata-rata 85,18. 

Perbandingan nilai pretest dan 

posttest bila digambarkan dalam 

bentuk diagram batang seperti pada 

Diagram 2 data pretest posttest 

 
 

Gambar 2. Diagram Data Hasil Belajar 
Siswa 

Untuk mengetahui adanya 

peningkatan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

media video lagu dan animasi yaitu 

melakukan uji N-Gain berbantuan 

SPSS. Hasil perhitungan rata-rata uji 

N-Gain ditunjukkan pada Tabel 5  

Tabel 5. Rata-Rata Uji N-Gain 

 N 
Mini
mum 

Maxi
mum 

Mea
n 

Std. 
Devi
ation 

N-
Gain_s
core 

2
7 

.33 1.00 
.725

8 
.199

60 

N-
Gain_p
ersen 

2
7 

33.3
3 

100.0
0 

72.5
794 

19.9
6047 

Valid N 
(listwis
e) 

2
7 

    

 
N-Gain score untuk melihat 

peningkatan hasil belajar siswa 

memperoleh rata-rata nilai 0.7258. 

Jika 0,725 > 0,7, maka peningkatan 

hasil belajar siswa  sesudah diberi 

media video lagu dan animasi masuk 

dalam kategori tinggi. Selanjutnya, 

rata-rata N-Gain persen untuk melihat 

keefektifan media video lagu dan 

animasi memperoleh nilai N-Gain 

72,5794. Jika nilai rata-rata N-Gain 

persen 72,5794 ˂ 76, maka media 

video lagu dan animasi cukup efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

c. Respon Siswa 

Pengambilan data respon siswa 

menggunakan angket yang berisi 20 

pernyataan, dengan 2 pilihan jawaban 

“setuju” dan “tidak setuju”. Nilai “2” 

untuk jawaban “setuju” dan nilai “1” 

untuk jawaban “tidak setuju”.  Hasil 

respon siswa yang telah diperoleh 

disajikan dalam bentuk Diagram 

Batang seperti pada Gambar 3  

 
 

Gambar 3. Kategori Respon Siswa 
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Gambar 3 di atas menunjukkan 

respon siswa dengan kategori “sangat 

tinggi” berjumlah 17 siswa dan respon 

siswa dengan kategori “tinggi” 

berjumlah 10 siswa.  

2. Pembahasan  

a. Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Pembelajaran dengan 

menerapkan media video lagu dan 

animasi telah dilakukan 2 kali 

pertemuan. Keterlaksanaan 

pembelajaran telah diamati, dinilai, 

dan dianalisis, hasil sesuai yang 

diharapan yaitu seluruhnya dapat 

dilaksanakan 100%. Peneliti 

melakukan keseluruhan langkah-

langkah pembelajaran yang telah 

disusun dalam modul ajar. 

pembelajaran berjalan dengan lancar 

dan berada dalam kategori sangat 

baik. Menurut Yusuf & Zuliani (2022), 

penerapan video animasi sebagai 

media pembelajaran dapat membantu 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Indriyani & Widodo 

(2019), yang mengatakan bahwa 

fasilitas belajar yang memadai akan 

menunjang kelancaran proses belajar. 

Fasilitas yang dimaksud dapat berasal 

dari media pembelajaran yang 

digunakan guru akan membuat 

suasana belajar yang menyenangkan. 

Proses belajar perlu dikemas lebih 

menarik dan menyenangkan baik bagi 

guru maupun siswa, karena 

penyampaian materi yang sesuai 

dapat membuat suasana belajar 

menjadi hidup (Maulani & Hidayati, 

2021). 

b. Hasil Belajar 

Media video lagu dan animasi 

memiliki fitur-fitur yang dapat 

mendukung peningkatan hasil belajar 

siswa. Pemilihan gambar, warna, 

animasi, musik, dan teks perlu 

dipertimbangkan dengan baik agar 

dapat menarik perhatian siswa dan 

memudahkan siswa dalam menerima 

materi menggunakan media video 

lagu dan animasi. Penggunaan 

animasi bergerak yang sesuai dengan 

ketertarikan siswa SD, dapat 

menumbuhkan minat siswa, karena 

pada usia tersebut mereka cenderung 

menyukai objek bergerak dan memiliki 

kaingintahuan besar akan sesuatu 

(Sukarini & Manuaba, 2021). Desain 

video dibuat dengan 

mempertimbangkan pemilihan warna 

yang sesuai agar dapat menarik 

perhatian siswa, mencegah terjadinya 

kebingungan dalam memahami isi 

materi, menciptakan tampilan yang 

menarik untuk meningkatkan motivasi 

belajar (Sae & Radia, 2023). Dari 
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aspek tampilan, video animasi 

mengombinasikan gambar dengan 

teks untuk mendukung penyampaian 

pesan, sehingga membuat video lebih 

mudah dipahami oleh siswa (Athala, 

dkk., 2023). 

Pembuatan lagu merupakan hal 

yang paling diperhatikan oleh peneliti. 

Pemilihan lagu selain familiar di 

telinga siswa juga memiliki instrumen 

yang semangat sehingga secara tidak 

langsung akan mengajak siswa untuk 

semangat dengan hanya 

mendengarkan musiknya. Lirik dalam 

lagu diubah dengan materi energi dan 

perubahannya dengan bahasa yang 

mudah dipahami siswa SD. 

Memodifikasi lirik lagu yang familiar di 

telinga siswa dengan kata-kata terkait 

materi pelajaran merupakan metode 

sederhana dan efisien, sekaligus 

memudahkan siswa dalam 

memahami dan mengingat poin-poin 

penting dari materi tersebut (Wardani, 

2019). Janah, dkk (2023), 

mengatakan bahwa siswa menjadi 

lebih mudah dalam memahami materi 

pelajaran karena lirik yang digunakan 

bersifat sederhana dan mudah diingat. 

Berdasarkan hasil analisis 

peningkatan hasil belajar dangan 

menggunakan uji N-Gain, diperoleh 

rata-rata N-Gain score. N-Gain score 

menunjukkan hasil belajar pada 

pembelajaran IPAS dengan 

menerapkan media video lagu dan 

animasi mengalami peningkatan dari 

nilai pretest ke nilai posttest. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Setyaningrum (2021), 

media pembelajaran dengan lagu 

menjadi sarana yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Demikian pula menurut Bella, dkk., 

(2021), pembelajaran melalui aktivitas 

bernyanyi terbukti mampu memotivasi 

anak, dan menstimulasi fungsi otak 

secara optimal, dimana mendukung 

perkembangan aspek kognitif secara 

menyeluruh. Pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis lagu 

dipandang sebagai salah satu 

alternatif yang efektif dan efesien 

dalam pembelajaran IPAS, khususnya 

pada materi yang bersifat abstrak, 

guna meingkatkan motivasi serta hasil 

belajar siswa (Setyaningrum, 2021). 

Media video lagu dan animasi 

menggunakan lagu anak dengan lirik 

yang disusun dengan bahasa yang 

mudah dipahami lalu dikombinasikan 

dengan video animasi yang dibuat 

semenarik mungkin dengan banyak 

warna, gambar, animasi serta teks 

yang memuat lirik lagu.  Kusuma & 

Airlanda (2022), mengatakan bahwa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 3, September 2025  

687 
 

kegiatan berntanyi dengan dipadukan 

tampilan video yang menarik dapat 

membantu pemahaman siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari. 

Dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis audio dan 

visual, siswa dapat mengaktifkan 

fungsi inderanya untuk mengamati, 

mendengarkan, dan menyerap 

berbagai informasi yang disampaikan 

oleh guru selama pembelajaran 

berlangsung.  

Lagu anak-anak juga membantu 

siswa mengingat materi IPAS dengan 

lebih mudah melalui lirik yang 

disesuaikan secara sederhana 

(Ainurruhama, dkk., 2024). Selain itu 

siswa dapat mengulang-ulang lagu 

yang berisikan materi pembelajaran. 

Dengan demikian proses drilling 

secara tidak sengaja mereka lakukan. 

Siswa merasa lebih mudah dalam 

mengerjakan posttest karena materi 

yang diberikan telah diterima dan 

dipahami dengan baik, serta siswa 

dapat mengingat kembali materi 

dengan menyanyikan lagu.  

c. Respon Siswa 

 Respon siswa terhadap 

pembelajaran tersebut didapat melalui 

penyebarkan angket respon siswa. 

Data menunjukkan bahwa dari 27 

siswa Kelas III B, 17 siswa berada 

pada kategori sangat tinggi dan 10 

siswa berada pada kategori tinggi. 

Siswa merasa tertarik dan antusias, 

secara bersamaan juga beradaptasi 

dengan pengalaman belajar baru 

yang menyenangkan melalui media 

lagu video animasi. Asriani & 

Andaryani, (2025) dalam 

penelitiaannya menyebutkan bahwa, 

ketika menerapkan media lagu respon 

siswa yang didapat adalah siswa lebih 

antusias ketika menggunakan ketika 

ada lagunya. Siswa merasa proses 

pembelajaran tidak terasa bosan 

karena adanya daya tarik visual dan 

audiovisual. Yusuf & Zuliani (2022), 

mengatakan bahwa video animasi 

yang menampilkan gambar bergerak 

dan disertai dengan suara mampu 

menarik perhatian siswa untuk terus 

menyimak tanyangan video. Menurut 

Octavyanti, dkk (2024), pembelajaran 

yang melibatkan musik dan lagu dapat 

membangkitkan perasaan senang, 

antusias, serta semangat belajar, 

sehingga tercipta suasana belajar 

yang menyenangkan. 

  

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menerapkan media 

video lagu dan animasi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

Kelas III pada mata pelajaran IPAS. 
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Pada penelitian ini, 3 (tiga) data yang 

dianalisis, yaitu: data keterlaksanaan 

pembelajaran, data peningkatan hasil 

belajar siswa, serta data respon siswa 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Keterlaksanaan pembelajaran 

dilakukan 2 kali pertemuan dan 

terlaksana dengan sangat baik.  

2. Hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah diberi media lagu dengan 

menggunakan video animasi 

meningkat dan berada dalam 

kategori hasil belajar tinggi.  

3. Respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan 

menerapkan media video lagu dan 

animasi menghasilkan dalam  

kategori sangat tinggi.  

Adanya peningkatan hasil 

belajar siswa melalui penerapan 

media video lagu dan animasi pada 

penelitian ini, diharapkan agar guru 

dapat memanfaatkan media tersebut 

sebagai salah satu alternatif dalam 

proses pembelajaran, khususnya 

untuk materi-materi yang bersifat 

abstrak. Media video lagu dan animasi 

ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang cukup efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, dan diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian lanjutan 

guna menyempurnakan serta 

melengkapi kekurangan dalam 

penelitian ini.  
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